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Abstrak

Desa Wringinagung adalah sebuah desa di Kecamatan Gambiran, Kabupaten Banyuwangi. Desa
ini mempunyai luas 619,9 Ha, luas kemiringan lahan 475,698 Ha dengan ketinggian 50 m di atas
permukaan laut. Desa ini terdiri dari 4 dusun yaitu Jatisari, Glowong, Sumberjo, dan Sumberjaya.
Bertambahnya jumlah penduduk di Desa Wringinagung mengakibatkan kebutuhan air bersih tidak
dapat terpenuhi dengan baik. Oleh karena itu perlu adanya perencanaan sistem jaringan air bersih
untuk memenuhi kebutuhan air seluruh penduduk Desa Wringinagung. Data yang digunakan
berupa data sekunder yang didapatkan dari instasi terkait, jurnal penelitian di Desa Wringinagung
maupun survey secara langsung. Data sekunder berupa data Kependudukan dan Peta Lokasi. Dari
hasil analisis tentang Perencanaan System Jaringan Pipa Air Bersih Di Desa Wringinagung dengan
dimensi reservoir panjang 4 meter, lebar 3 meter dan tinggi 3 meter, didapatkan kebutuhan air
pada tahun 2035 sebesar 23.639 It/jam, dengan hasil proyeksi penduduk ditahun 2035 sebanyak
19448 orang yang mana rata-rata pertumbuhan pertahun adalah sebesar 1%. Dan didapatkan
kapasitas reservoir sebesar 30.816 liter/jam > kebutuhan penduduk sebesar 23.639 liter/jam, jadi
kapasitas reservoir cukup untuk memenuhi kebutuhan air untuk penduduk Desa Wringinagung
ditahun 2035. Untuk menaikkan air kedalam reservoir digunakan pompa jenis PC 502/503 Bit
dengan daya listrik 500 watt.
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Abstract

Wringinagung Village is a village in Gambiran District, Banyuwangi Regency. This village has an
area of 619.9 hectares, a land slope of 475,698 hectares with a height of 50 m above sea level. This
village consists of 4 hamlets namely Jatisari, Glowing, Sumberjo, and Sumberjaya. The increasing
number of residents in Wringinagung Village resulted in the need for clean water cannot be met
properly. Therefore, it is necessary to plan a clean water network system to meet the water needs of
all residents of Wringinagung Village. The data used in the form of secondary data obtained from
related institutions, research journals in Wringinagung Village and direct surveys. Secondary data
in the form of population data and location maps. From the results of the analysis on the Planning
of the Clean Water Pipe Network System in Wringinagung Village with reservoir dimensions of 4
meters long, 3 meters wide and 3 meters high, it was found that the water demand in 2035 was
23,639 liters/hour, with the results of population projections in 2035 as many as 19448 people.
where the average annual growth is 1%. And obtained a reservoir capacity of 30,816 liters/hour >
population needs of 23,639 liters/hour, so the reservoir capacity is sufficient to meet the water
needs of the residents of Wringinagung Village in 2035. To raise water into the reservoir, a PC
502/503 Bit pump is used with an electric power of 500 watt

Keywords: water,clean water pipe network, wringinagung village banyuwangi
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PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

Air bersih adalah hal yang paling penting
bagi semua  makhluk  hidup  untuk
keberlangsungan hidupnya. Namun
kenyataannya air bersih tidak tersebar merata
di permukaan Bumi. Beberapa daerah kaya
akan air namun ada juga yang gersang.
Kenaikan jumlah penduduk juga sangat
berpengaruh terhadap ketersediaan air bersih.
Semakin banyak manusia, semakin banyak
juga air yang dibutuhkan, sedangkan sumber
air  bersih  tidak bertambah  sehingga
mengakibatkan terjadinya krisis air bersih.
Seperti yang terjadi di Desa Wringinagung
Kecamatan Gambiran, kenaikan jumlah
penduduk tidak sejalan dengan bertambahnya
jumlah air bersih. Dimana satu-satunya suplai
air bersih hanya berasal dari satu sumur bor
saja. Sehingga perlu adanya perencanaan
sistem jaringan air bersih agar air bersih dapat
tersalurkan dengan baik.

Untuk mengatasi kebutuhan air yang
terus meningkat, maka perlu adanya antisipasi
dengan merencanakan prediksi laju
pertumbuhan  penduduk  dan  prediksi
kebutuhan air bersih. Metode yang dapat
digunakan untuk memproyeksikan penduduk
di masa yang akan datang adalah metode
geometrik, metode regresi linier (least square),
dan  metode eksponensial.  Sedangkan
alternatif yang dapat digunakan untuk
mendistribusikan air bersih diantaranya sistem
pengaliran  gravitasi, sistem  pengaliran
pemompaan, dan  sistem  pengolahan
pengaliran kombinasi.

b. Rumusan Masalah
1

Berapakah kebutuhan air di Desa
Wringinagung sampai tahun 2035?
2. Berapakah Kkapasitas reservoir yang

dibutuhkan?
3. Bagimanakah sistem distribusi air bersih di
Desa Wringinagung?

c. Tujuan

1. Untuk  kebutuhan air di
Wringinagung sampai tahun 2035.

2. Untuk mengetahui kapasitas reservoir yang
di butuhkan.

3. Untuk mengetahui sistem distribusi air
bersih di Desa Wringinagung

Desa

d. Batasan Masalah
1. Penelitian dilakukan di Desa
Wringinagung  Kecamatan ~ Gambiran

Kabupaten Banyuwangi.
2. Tidak memperhitungkan RAB.

2. TINJAUAN PUSTAKA

a) Air

Air adalah senyawa yang penting bagi
semua  bentuk kehidupan yang  diketahui
sampai saat ini di bumi, tapi tidak di planet
lain. Tubuh manusia sendiri terdiri dari 60-
70% air. Oleh sebab itu air tidak bisa
terpisahkan  dari  kehidupan  makhluk
hidup. Air menutupi hampir 71% permukaan
Bumi. Air merupakan bahan alam yang
diperlukan untuk kehidupan manusia, hewan
dan  tanaman  yaitu  sebagai  media
pengangkutan  zat-zat  makanan,  juga
merupakan sumber energi serta berbagai
keperluan lainnya (Arsyad, 1989).

b) Sistem Distribusi Air Bersih

Sistem  distribusi air bersih adalah
pendistribusian atau pembagian air
melalui sistem perpipaan dari bangunan
pengolahan (reservoir) ke daerah
pelayanan (konsumen). Dalam perencanaan
sistem  distribusi  air  bersih,  beberapa
faktor yang harus diperhatikan antara lain
daerah layanan dan jumlah  penduduk
yang akan dilayani, kebutuhan air, letak
topografi daerah layanan, jenis
sambungan sistem, pipa distribusi, tipe
pengaliran, pola jaringan, perlengkapan

sistem distribusi air bersih, dekteksi kebocoran.
Sistem penyediaan air bersih harus dapat
menyediakan jumlah air yang cukup untuk
kebutuhan yang diperlukan.
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¢) Perkembangan Penduduk
Merencanakan perkembangan penduduk
disuatu tempat untuk kedepannya adalah salah
satu faktor yang sangat penting, karena
berkaitan dengan permintaan air bersih untuk
kedepannya. Kebutuhan air bersih meningkat
sesuai dengan meningkatnya jumlah penduduk
dan kegiatan yang dilakukan dari tahun ke
tahun. Perkembangan penduduk adalah salah
satu faktor yang penting dalam merencanakan
kebutuhan air dimasa yang akan datang.

Untuk mengatasi kebutuhan air yang terus
meningkat, maka perlunya antisipasi dengan
merencanakan  prediksi laju  pertumbuhan
penduduk dan prediksi kebutuhan air bersih.
Metode yang digunakan untuk
memproyeksikan penduduk di masa yang akan
datang adalah metode matematika.

Metode ini sering disebut juga dengan
metode  tingkat  pertumbuhan  penduduk
(Growth Rates). Proyeksi berdasarkan tingkat
pertumbuhan penduduk mengasumsikan
pertumbuhan yang konstan, baik untuk model
aritmatika, geometrik, atau eksponensial untuk
mengestimasi jumlah penduduk.

1. Metode Aritmatik
P, =Py. (1+11)

=t [0
Denganr = ; [P0

2. Metode Geometrik
P,=Py.(1+1)"
Py
Denganr=[] =~ -1
0
3. Metode Exposinensial
P, = Pye't

=1nr
Denganr = ; 1n[P0].

]

Dimana :
P, = jumlah penduduk pada tahun t
P, = jumlah penduduk pada tahun dasar
r = laju pertumbuhan penduduk
t = periode waktu antara tahun dasar dan
tahun t (dalam tahun)

d) Kebutuhan Air

Kebutuhan air adalah banyaknya jumlah
air yang dibutuhkan untuk keperluan rumah
tangga, industri dan lain sebagainya. Kebutuhan
air (water requitments) merupakan kebutuhan
air yang digunakan untuk menunjang segala
kegiatan manusia, meliputi air bersih domestik

dan non Domestik, air irigasi baik pertaniaan
maupun perikanan, dan air untuk pengelontoran
kota (Kodoatie dan Syarief, 2008). Kebutuhan
air domestik atau non domestik untuk kota
dapat dibagi dalam beberapa kategori antara
lain :

Kota Katagori | (Metro)

Kota Katagori Il (Kota Besar)

Kota Katagoti Il (Kota Sedang)

Kota Katagori IV (Kota Kecil)

Kota Katagori V (Desa)

aprwdE

e) Fluktuasi Kebutuhan Air
Kebutuhan air akan selalu berfluktuasi
sesuai dengan kondisinya dari sumber air yang
ada maupun dari aktifitas masyarakat. Pada
umumnya kebutuhan air dibagi dalam tiga
kelompok:
1. Kebutuhan Harian Rata-Rata
Untuk kebutuhan air rata-rata yakni
menyangkut pada kebutuhan domestik
maupun non domestik, yang dihitung
berdasarkan  kebutuhan air rata-rata
per orang per hari dihitung dari pemakaian
air setiap jam selama 24 jam.
2. Kebutuhan Pada Jam Puncak
Menurut Dirjen Cipta Karya Departemen
Pekerjaan umum (2012) yang dimaksud
kebutuhan pada jam puncak adalah
pemakaian air tertinggi dalam satu hari.
Kebutuhan air pada jam puncak dihitung
berdasarkan kebutuhan air rata-rata dengan
menggunakan faktor pengali seperti pada
Persamaan (2.10) di bawah ini.
Kebutuhan jam puncak = (1,4 — 2,00 X
kebutuhan air bersih). ... ... (2.10)

3. Kebutuhan Harian Maksimum

Menurut Dirjen Cipta Karya Pekerjaan
Umum  (2012). Kebutuhan  harian
maksimum dihitung berdasarkan kebutuhan
harian rata-rata dengan menggunakan faktor
pengali seperti pada Persamaan (2.11) di
bawah ini Kebutuhan harian maksimum =
(1,5 x kebutuhan air bersih) . ... ... (2.11)

f) Sistem Jaringan Dan Perpipaan

Jaringan distribusi adalah rangkaian pipa
yang berhubungan dan digunakan untuk
mengalirkan air ke konsumen. Tata letak
distribusi ditentukan oleh kondisi topografi
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daerah layanan dan lokasi pengolahan biasanya
diklasifikasikan sebagai berikut :

P=Panjang(m)
D=Kedalaman (m)

1. Sistem Cabang (Branch) i) Hidrolika Perpipaan

Qmasuk = leluar

AV=AV
1 .
- Dimana :
3 Q = Debit Aliran (m3/det)
o * A = Luas Penampang (m3)

V = Kecepatan Aliran (m/det)

j) Kecepatan Aliran
Q=AV =%1TD2.V

2. Sistem Melingkar (Loop) V_ D>
Dimana:

Q = Debit Aliran (m2/detik)
V = Kecepatan Aliran (m/detik)
D = Diameter Pipa (m)

Gambar 1. Sistem Cabang

k) Kehilangan Tekanan (Headloss)

e Mayor Loses
Q1,85

Hf = (0,2785.Q263.C)1.83 xL
Gambar 2. Sistem Melingkar
Dimana:
g) Perhitungan Kebutuhan Air Hf = Mayor Losses sepanjang pipa lurus
Langkah awal dalam suatu perencanaan (m)

penyediaan air bersih adalah
memperkirakan jumlah kebutuhan air.
Sulit untuk mendapatkan angka yang pasti

jumlah pemakaian air suatu daerah, karena

L = Panjang pipa (m)
Q = Debit (m*/detik)
C = Konstanta Hasen William
D = Diameter (m)
e Minor Loses

banyak faktor yang mempengaruhinya.
Pendekatan yang dapat dilakukan adalah
menghitung rata-rata pemakaian setiap
orang perhari, memperkirakan jumlah
penduduk pada jangka waktu tertentu dan
umur rencana konstruksi.

Hi= KZ
2g

Dimana :
K = Konstanta Kontraksi untuk setiap jenis
pipa berdasarkan diameternya

h) Kapasitas Reservoir 3

Untuk mengetahui kapasitas volume '
dimensi resrvoir yang dibutuhkan untuk
menghasilkan produksi yang besarnya
tertentu dapat menggunakan rumus seperti

METODOLOGI

Penelitian tentang perencanaan system
jaringan air bersih di Desa Wringinagung
dengan menggunakan software EPANET
dilakukan di Desa Wringinagung kecamatan

di bawah ini.

V=P.LD Gambiran kabupaten Banyuwangi Provinsi
Dimana: Jawa Timur. Desa Wringinagung merupakan
V=Volume(m3) desa definitive yang meliputi 4 dusun, 10 RW,
L=Lebar(m) dan 46 RT dengan luas 619,9 Ha.
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Google

Gambar 3. Lokasi Desa Wringinagung
Sumber: google maps

Tahapan perencanaan system jaringan air
bersih di desa Wringinagung dengan
menggunakan software EPANET dimulai
dengan perumusan masalah dan melakukan
studi literatur. Selanjutnya mengidentifikasi
dilanjutkan dengan survey eksisting, analisis
hirolika, analisis distribusi air bersih dengan
software EPANET. Dari tahapan yang
dilakukan akan didapatkan hasil dan
pembahasan yang selanjutnya dapat diambil
kesimpulan serta saran. Secara lebih singkat
dapat dilihat dalam flow chart penelitian pada
Gambar 4. di bawah ini

Identifikasi Data Sehunder
1. Kependudukan
1. Pata Lokssi

[ Mempropetsitan Tomish Pencusut: |

| Menghitung Keburuhan Air |
[
| Menghitung Dimansi Rassrveir |
1]
| 2tenghitung Dimensi Pipa Distibusi Air Bersin Mengzvrakan EPANET |

Hail dan Pembahazan

Gambar 4. Diagram Alur
Sumber: Hasil Pengolahan data, 2021

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Proyeksi Jumlah Penduduk

Tabel 1. Jumlah Penduduk

Gahun /%ah Penduduk
2016 7763
2017 7783
2018 7798
2019 7887
2020 7996

Sumber : Kantor Desa Wringinagung, 2021

Dari data jumlah penduduk tersebut
selanjutnya dilakukan perhitungan besarnya
pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun
(2016-2020). Adapun salah satu contoh
perhitungan pertumbuhan penduduk seperti di
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bawah ini. Pertumbuhan penduduk tahun 2016-
2017.

jumlah penduduk tahun 2016)
]umlah penduduk tahun 2017

(
(e
=0

,003

Pertumbuhan penduduk tahun selanjutnya
juga dihitung dengan langkah yang sama.
Pertumbuhan penduduk Desa Wringinagung
dari tahun 2016 sampai tahun 2020 dapat dilihat
pada Tabel 2. di bawah ini :

Tabel 2. Pertumbuhan Penduduk

Jumlah
VeliUr Penduduk ngﬁ:jnubduuh; v

2016 7763 r (%)
2017 7783 0,003
2018 7798 0,002
2019 7887 0,011
2020 7996 0,014

Rata-Rata 0,01

Sumber: Hasil Pengolahan 2021

Pada penelitian ini digunakan metode
Goemetrik dalam proyeksi penduduk Desa
Wringinagung sampai 15 tahun ke depan yakni
tahun 2021 sampai tahun 2035. Adapun untuk
menghitung proyeksi penduduk dibutuhkan
data jumlah penduduk tahun sebelumnya dan
rata-rata pertumbuhan penduduk. Adapun
contoh perhitungan proyeksi penduduk seperti
di bawah ini.

Diketahui:
Jumlah penduduk tahun 2020 = 7.996 jiwa
Rata-rata pertumbuhan penduduk/tahun = 0,01

Selanjutnya melakukan uji kesesuaian
metode proyeksi jumlah penduduk Desa
Wringinagung untuk menemukan metode mana
yang akan dipakai sebagai proyeksi jumlah
pertumbuhan  penduduk.  Yaitu  dengan
menggunakan metode Geometrik karena sering
dipakai pada umumya di penelitian penelitian
lainnya, seperti penelitian sebelumnya yaitu di
Desa Parijatah Wetan & Parijatah Kulon
Kecamatan Srono, Banyuwangi. Contoh
perhitungan dari metode geometrik tersebut

dapat dilihat di bawah ini.
jumlah penduduk tahun 2021)
Metode Geometrik:
Pn =Pox(1+n)"
=7.996 x (1 +0,01)*
= 8.055 jiwa
Dimana:
Pn = jumlah penduduk setelah n tahun ke
depan
Po = jumlah penduduk pada tahun dasar
r =angka pertumbuhan penduduk
n = jangka waktu dalam tahun

(perhitungan

Rekap proyeksi jumlah penduduk dari
ketiga metode dapat dilihat pada Tabel 3. di
bawah ini :

Tabel 3. Proyeksi jumlah penduduk

Jumlah I<gbutuh§n
Tahun Air Bersih
Penduduk -
(It/jam)
2021 8055 9791
2022 8176 9938
2023 8359 10161
2024 8611 10466
2025 8936 10861
2026 9342 11355
2027 9839 11959
2028 10439 12689
2029 11159 13564
2030 12017 14607
2031 13037 15846
2032 14249 17319
2033 15689 19070
2034 17403 21154
2035 19448 23639

Sumber: Pengolahan Data, 2021

B. Analisa Perhitungan Proyeksi Kebutuhan
Air Bersih di Desa Wringinagung

Dalam perhitungan proyeksi kebutuhan air
bersih ini menggunakan contoh perhitungan
untuk tahun 2035. Selanjutnya dapat dihitung
kebutuhan air bersihnya. Ketersediaan air bersih
di Desa Wringinagung sendiri sekitar 23.639
It/jam, sedangkan kebutuhan air bersih untuk
rumah tangga sebesar 90 lt/orang/hari sesuai
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yang tertera dalam SNI 6728.1:2015 tentang 6.
penyusunan neraca spasial sumber daya alam.

Kebutuhan air non domestik (Qn)
diperhitungkan berdasarkan presentase

Seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4. di dari  kebutuhan domestik dengan
bawabh ini. kategori 20% untuk kategori Desa.
7. Sehingga kebutuhan air non domestik
Tabel 4. Kebutuhan Air (Qn)
Uraian It/org/hari =20% x Qd ”
=20% x 4,1958 It/det
Kebutuhan rumah tangga 20,3 = 0,8391 It/det
Kebutuhan lainnya (20%) 4,1 8. Total konsumsi
Sub Total 24,3 =Qd+Qn
kehilangan air (20%) 4,9 = 4%238 ;‘;/8,8341
. =5 et
Total (It/org/ ha") 29,2 9. Kehilangan air untuk kategori desa
Total (It/org/jam) 1,2 sebesar 20% dari produksi

Sumber: Pengolahan Data, 2021

Selanjutnya menghitung total produksi air

bersin per detik. Kebutuhan air bersih per
tahunnya berbeda-beda tergantung pada jumlah
penduduk, untuk contoh perhitungannya seperti
yang dapat dilihat di bawah ini. Suplai air
bersih Desa Wringinagung dari sumur bor
berdebit 150 It/det dan jumlah penduduk Desa
Wringinagung pada tahun 2035 sebanyak

=20% x 5,0299 It/det
=1 It/det

10. Kebutuhan air rata-rata (Qr)
= Qd + Qn + kehilangan air rata-rata
=4,1958 + 0,8341 + 1
= 6,0299 It/det

11. Kebutuhan harian maksimum (Qpeak)
adalah pemakaian tertinggi pada hari
tertentu selama setahun.
Qpeak = Qr x 11 (faktor harian

19448 jiwa. maksimum)
1. Kebutuhan air bersih Desa Wringinagung =6,0299 x 1,15
pada tahun 2035 =6,9343 It/det

= jumlah penduduk tahun 2035 x total
kebutuhan air bersih per orang per detik

= (19.448 jiwa x 29,2) : 86.400

= 6,57 It/det

Tingkat konsumsi pelayanan sambungan
rumah = 5 jiwa/SR (diasumsikan 1 rumah
berisi 5 orang)

12. Fluktuasi pemakaian air pada setiap
jam pada jam puncak pagi pukul 06:00
= Qr x 1,56 (faktor pada jam puncak)
=6,0299 x 1,56
= 9,4066 It/det

C. Perhitungan Dimensi Reservoir

3. Pelayanan kebutuhan air bersih pada tahun Dalam perencanaan distribusi  air
2021 dapat dipenuhi 50% dari total jumlah bersih, air dari instalasi pengolahan
penduduk. disimpan  dalam  Reservoir  sebelum

Jumlah penduduk yang dilayani
=Jumlah penduduk tahun 2021x jumlah

didistribusikan. Hal ini dilakukan agar
pengeluaran air dapat konstan. Penentuan

pelayanan kapasitas reservoir didasarkan pada produksi
=4.028 jiwa air sebesar 100%, sehingga produksi dibagi
4. Kebutuhan air perkapita sebesar = 90 suplai air tiap jam 100/24 dari kebutuhan
It/org/hari maksimum dengan menentukan waktu
5. Kebutuhan air domestik (Qd) pengisian. Selain itu menentukan waktu

= kebutuhan air perkapita
penduduk yang dilayani

= 90 It/org/hari x 4.028 jiwa

= 362.520 It/hari

=4,1958 It/det

X jumlah

pengisian. Selain itu penentuan kapasitas
reservoir juga dipengaruhi oleh fluktuasi
dibagi penggunaan air yang setiap jamnya
selalu berubah.Berikut perhitungan untuk
dimensi reservoir yang telah dihitung :
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Tabel 5. Perhitungan Dimensi Reservoir

::(:D AK. P?M PEMA AKL:SNIIU KJT;T RATA- ;AJ';TS DEVIASI
JAM Q=2t/ PTI?)D AKAI }jj\/:\;‘ PEMAK [ PUNCA Tﬁy: PUNCA PZSZT(
dt AN AIAN K : K
86400

00-01 | 7200 | 7200 0 7200
01-02 | 7200 | 14400 0 14400
02-03 | 7200 | 21600 0 21600
03-04 | 7200 | 28800 1 864 864 27936
04-05 | 7200 | 36000 5 4320 | 5184 30816
05-06 | 7200 | 43200 | 10 8640 | 13824 29376
06-07 0 43200 8 6912 | 20736 22464
07-08 0 43200 5 4320 | 25056 18144
08-09 0 43200 2 30 | 1728 | 26784 | 25920 | 5184 16416
09-10 0 43200 1 864 | 27648 18 15552
10-11 0 43200 1 864 | 28512 14688
11-12 0 43200 6 5184 | 33696 9504
12-13 | 7200 | 50400 8 6912 | 40608 9792
13-14 | 7200 | 57600 | 10 8640 | 49248 8352
14-15 | 7200 | 64800 | 10 8640 | 57888 6912
15-16 | 7200 | 72000 | 12 10368 | 68256 3744
16-17 | 7200 | 79200 5 51 | 4320 | 72576 | 44064 | 7344 6624
17-18 | 7200 | 86400 3 2592 | 75168 12 11232
18-19 0 86400 2 1728 | 76896 9504
19-20 0 86400 s 864 | 77760 8640
20-21 0 86400 1 864 | 78624 7776
21-22 0 86400 1 864 | 79488 6912
22-23 0 86400 1 864 | 80352 6048
23-24 0 86400 1 864 | 81216 5184

MAX (It) 30816

MAX m? 31

Sumber : Pengolahan Data, 2021

Untuk menaikkan air dari sumur bor
keatas reservoir digunakan pompa jenis
Shimizu PC 502/503 Bit dengan daya
listrik 500 watt dan debit sebesar 7200
liter/jam. Dari hasil perhitungan Tabel 4.6
didapatkan kapasitas reservoir sebesar
30.816 liter/jam > kebutuhan penduduk
sebesar 23.639 liter/jam, jadi kapasitas
reservoir  cukup  untuk  memenuhi
kebutuhan air untuk penduduk Desa
Wringinagung ditahun 2035.

Untuk menghitung dimensi reservoir
yaitu sebagai berikut :

Kapasitas reservoir : 31 m%jam

Panjang =4m
Lebar =3m
T inggi =3m
Volume  =4x3x3

=36 m*> 31 m* (OK)

Tabel 6. Data Juction

Blok jumiah rumah jumlahorang | kebutuhan literfair/org Liter/ hari Liter/jam Liter/detik
A 161 805 90 149 301875 03
B 0 1035 %0 18630 381,25 58
C 176 30 90 15840 330 20
D 18 925 9 16650 346875 B33
E 08 1040 9 1870 3%0 %60
F 52 1260 9 2680 s 315
G 54 n 9 280 47625 3175
H n 1613 9 29034 604875 03
| 33 1165 £l 22970 436875 813
) 3% 17% £l 3310 67315 48
K 3 1660 £l 2880 625 45
L 33 1615 90 280M 605625 03
M 30 1850 90 3330 69375 4625
H 2% 1480 90 26640 5550 il
0 m 1055 90 18%0 3956,25 %63

Total 10448

Gambar 5. Jaringa Pipa Distribusi (
Sumber Google earth, 2022)

D. Hasil Analilis Epanet

Untuk perhitungan jaringan distribusi
air bersih menggunakan software Epanet
2.0. Hasil perhitungan Epanet, node
parameter untuk setiap node hidran umum
memenuhi  syarat minimum  tekanan
(pressure),  berdasarkan  Kriteria  Pipa
Transmisi dan Distribusi Menurut Kep Men
PU no.18 Tahun 2007, dimana memiliki
tekanan lebih dari 10 m dan kurang dari 75
m. Sedangkan untuk link parameter,
memiliki velocity yang sesuai dengan syarat
minimum yaitu kecepatan aliran dalam pipa
diantara 0,3-0,6 m/det serta mengambil
perbandingan syarat kecepatan maksimum
pipa PVC 3,0-4,5 m/det. Hasil analisis
perhitungan system jaringan pipa Desa
Wringinagung adalah sebagai berikut :
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B rata-rata  pertumbuhan pertahun

- Dt e = adalah sebesar 1%.

4 S EEEL 2. Dari hasil perhitungan didapatkan

L et e i kapasitas reservoir sebesar 30.816

o | w s liter/jam > kebutuhan penduduk

af;i e sebesar 23.639 liter/jam, jadi

o o] 44 0 kapasitas reservoir cukup untuk
O LERL memenuhi  kebutuhan air untuk
e, o 41 penduduk Desa  Wringinagung

ditahun 2035. Untuk menaikkan air

kedalam  reservoir  digunakan

pompa jenis PC 502/503 Bit

dengan daya listrik 500 watt.

3. Dari hasil EPANET diperoleh hasil

sebagai berikut :

e Pipa 1 diameter 8” mm dengan
kecepatan 0,94 m/s

e Pipa 3 diameter 16” mm
dengan kecepatan 2,00 m/s

e Pipa 4 diameter 14”7 mm
dengan kecepatan 1,98 m/s

Gambar 6. Peta Jaringan Air Bersih Desa
Wringinagung ( Sumber : Aplikasi Epanet,
2022)

Tabel 7. Hasil Perhitungan Jaringan
Distribusi Air Desa Wringinagung

NodelBiok | Pioa |8 i orang |- DBTEET || o | NECERA || Tekaren * higagy5 dianiigy 127 mm
Pipa (m) Pipa (mm) Velocity (ms) | Presure (m] dengan kecepatan 1,99 m/s
10-A Pipal 890 805 250 20,13 0,9 50 . . 09
0C | Pipa2 10% 380 530 2 20 75 L4 Plpa 6 diameter 8” mm dengan
19 Pipa3 150 179 390 44,88 198 75 kecepatan 0.92 m/s
0 Pipad 66,5 0 350 0 1,9 7 . . ’
K-22 Pipas 218 1660 210 45 092 50 ° Plpa 7 diameter & mm
-3 P?paﬁ 146 1615 240 40,38 0,89 50 dengan kecepatan 0,89 m/s
23 Pipa7 145 0 267 0 1,9 75 . .
0-24 Pipa8 104 1055 200 26,38 084 50 (] Plpa 8 dlameter 107 mm
M-25 Pipa9 138 1850 240 46,25 1,84 75
N-26 Pipa 10 134 1480 240 37 0,82 50 dengan kecepatan 1’96 m/S
D13 | Pipall 558 s 350 BB 189 75 ° Plpa 9 diameter 6 mm
E-14 Pipa12 490 1040 350 26 1,65 75
F-15 Pipa 13 613 1260 300 315 1,88 75 dengan kecepatan 0’84 m/S
616 | Pipald | 26 P 27 03 181 7 e Pipa 10 diameter 8~ mm
9 Pipa 15 20 0 600 0 1,72 75
B-27 Pipa 16 278 1035 200 25,88 0,82 50 dengan kecepatan 1’84 m/S
H-29 Pipa 17 29 1613 200 40,33 1,9 75 ° Pipa 11 diameter 8” mm
1-28 Pipa 18 493 1165 200 2913 0,93 50 den an kece atan O 82 m/S
Sumber : Pengolahan Data, 2022 =g °p ’
e Pipa 12 diameter 12”7 mm
5. PENUTUP dengan kecepatan 1,89 m/s
A. Kesimpulan e Pipa 13 diameter 12” mm
Dari hasil analisis tentang dengan kecepatan 1,65 m/s
Perencanaan System Jaringan Pipa Air e Pipa 14 diameter 107 mm
Bersih Di Desa Wringinagung dengan dengan kecepatan 1,88 m/s
dimensi reservoir panjang 4 meter, e Pipa 15 diameter 87 mm
lebar 3 meter dan tinggi 3 meter dapat dengan kecepatan 1,81 m/s
diketahui data-data sebagai berikut : e Pipa 18 diameter 16” mm
1. Dari hasil analisa didapatkan dengan kecepatan 1,72 m/s
kebutuhan air pada tahun 2035 e Pipa 19 diameter 6” mm
sebesar 23.639 It/jam, dengan hasil dengan kecepatan 0,82 m/s

proyeksi penduduk ditahun 2035
sebanyak 19448 orang yang mana
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e Pipa 20 diameter 6 mm dengan
kecepatan 1,28 m/s

e Pipa 21 diameter 6 mm dengan
kecepatan 0,93 m/s

Dari hasil analisis Epanet diatas dapat
disimpulkan bahwa distribusi air bersih lancar,
yang mana telah memenuhi syarat minimum
kecepatan aliran menurut Kep Men PU no.18
Tahun 2007 yaitu minimum antar 0,3 — 0,6 m/s
dan maksimum 3,0 — 4,5 m/s. Untuk Tinggi
Jagaan mengunakanan pipa Berdiameter 16~
mm dengan kecepatan 1,72 m/s dan memiliki
tekanan 75 m, jadi aman untuk mengaliri pipa
lainnya. Dan untuk  sistem  jaringan
distribusinya menggunakan sistem cabang
(Bruch).

B. SARAN

1. Untuk air baku atau air minum diharapkan
untuk melakukan pengujian air
dilaboratorium  terlebih  dahulu  agar
masyarakat yang mengkonsumsi air tersebut
tidak terkena penyakit karena pencemaran
air tersebut.
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